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Abstrak -Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai dampak
persepsi tentang profesi akuntan publik termasuk skandal-skandal akuntansi
terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Surabaya untuk
melanjutkan karir di bidang audit. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa
aktif jurusan akuntansi Universitas Surabaya angkatan 2009 dan angkatan 2010.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified Random Sampling,
dan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 85 mahasiswa
setelah melalui beberapa tahapan seleksi sampel. Variabel dependen penelitian ini
adalah minat mahasiswa bekerja di KAP Big 4, minat mahasiswa berkarir di KAP
dan minat mahasiswa berkarir di bidang audit. Sedangkan variabel independennya
adalah persepsi mahasiswa tentang KAP Big 4, persepsi profesi akuntan, dan
persepsi tentang skandal-skandal akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa skandal-skandal akuntansi abad ke-20 tidak memiliki hubungan signifikan
dengan minat mahasiswa untuk melanjutkan karir di bidang audit. Namun, yang
memiliki hubungan signifikan dengan minat mahasiswa tersebut adalah persepsi
mahasiswa tentang profesi akuntan dan persepsi tentang Kantor Akuntan Publik
Big 4.

Kata Kunci: Skandal-skandal akuntansi, bidang audit, KAP Big 4, persepsi,
jurusan akuntansi, dan minat mahasiswa.
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Abstract-This study aims to explore deeper into the impact of the perception of the
public accounting profession, including accounting scandals against the interests
of students majoring in accounting Surabaya University to pursue a career in the
field of auditing. Population of this research is an active student majoring in
accounting Surabaya University class of 2009 and class of 2010. The sampling
technique used is stratified random sampling, and the number of samples used in
this study were 85 students after going through several stages of sample selection.
The dependent variable of this study is the interest of students to work in Big 4
public accounting firm, student career interest in public accounting firm and
student career interest in the field of auditing. While the independent variable is
the student's perception of the Big 4 public accounting firm, the perception of the
accounting profession, and the perception of accounting scandals. Results of this
study indicate that the accounting scandals of the 20th century did not have a
significant relationship with the interest of students to pursue a career in the field
of auditing. However, that has a significant relationship with the student interest
is students' perceptions of the accounting profession and perceptions of the Big 4
public accounting firm.

Keywords: accounting scandals, field of audit, Big 4 public accounting firm,
perception, accounting major, and student interest.

PENDAHULUAN

Kasus Enron pada akhir tahun 2001 membuat kredibilitas atas profesi
akuntan publik semakin dipertanyakan. Pada kasus tersebut melibatkan salah satu
Kantor Akuntan Publik Big 5 yaitu Arthur Andersen, dan kasus tersebut dicatat
sebagai sebuah kecurangan akuntansi terbesar pada abad ke-20. Salah satu
dampak dari skandal Enron tersebut kemungkinan secara langsung maupun tidak
langsung juga akan berpengaruh pada minat mahasiswa jurusan akuntansi untuk
melanjutkan karir di bidang audit. Kemungkinan tersebut dikhawatirkan oleh
jurusan akuntansi maupun profesi akuntan publik akan benar-benar terjadi dan
tentunya sangat merugikan nantinya. Secara umum, terjadinya skandal-skandal
akuntansi ini akan memunculkan sebuah krisis yang bersinambungan di mata
masyarakat luas yang biasa disebut sebagai krisis etika profesi. Setiap terjadi
suatu skandal pada suatu profesi akan membuat reputasi profesi tersebut menjadi

negatif di mata publik. Selain itu, adanya skandal juga akan menghambat aktivitas
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perekrutan karyawan baru untuk kebutuhan profesi tersebut (McLeod, 2002 dan
Greengard, 1996 dalam Comunale,et.al., 2006).

Di Indonesia yang merupakan salah satu negara dengan penduduk
terbanyak di dunia hanya memiliki jumlah profesi akuntan publik yang sangat
minim. Berdasarkan artikel yang dimuat di website IAI tanggal 14 Maret 2013,
mengemukakan bahwa jumlah akuntan publik di Indonesia hanya sebanyak 1.000
orang pada tahun 2012, yang mengakibatkan Indonesia tertinggal jauh dengan
Malaysia (2.500 akuntan publik) dan negara tetangga lainnya. Fakta tersebut yang
cukup menyedihkan bagi dunia akuntansi Indonesia dan hal tersebut terjadi salah
satunya dikarenakan adanya persepsi negatif dari profesi akuntan publik dan
khususnya bidang audit seperti yang telah dibahas sebelumnya.

Berdasarkan fakta-fakta sebelumnya yang membahas tentang dampak dari
kejadian skandal-skandal akuntansi abad 20 sebagai sebuah hal yang menarik
untuk dikaitkan dengan isu krisis etika yang di alami oleh mahasiswa jurusan
akuntansi, maka penelitian ini bermaksud untuk melihat lebih lanjut terkait minat
mahasiswa Universitas Surabaya untuk berkarir di bidang audit setelah adanya
skandal akuntansi abad 20 tersebut. Untuk penelitian akuntansi di dunia maupun
di Indonesia mengenai krisis etika profesi yang terjadi akibat skandal akuntansi
akhir-akhir ini bisa dikatakan masih jarang & langka. Penelitian ini juga mencoba
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menyelidiki bagaimana hubungan dari
skandal-skandal akuntansi dengan minat dan karir mahasiswa kedepannya di
bidang audit.

Penelitian yang dilakukan Comunale,et.al. (2006) ditemukan bahwa
mahasiswa akuntansi tetap berminat pada jurusan akuntansi serta berkarir di
Kantor Akuntan Publik, tetapi minat mereka untuk bekerja di KAP Big 4 yang
mengalami penurunan. Dalam penelitian tersebut ternyata skandal akuntansi
(Enron, WorldCom, dll) tidak terlalu berpengaruh signifikan terhadap minat
mereka untuk berkarir di bidang audit tetapi minat mereka berkarir di KAP Big 4
yang menurun. Peneliti ingin mengetahui apakah hasil penelitian tersebut
konsisten jika dilakukan di Indonesia (khususnya di Universitas Surabaya) dengan

asumsi dan dasar analisis penelitian yang menyesuaikan.
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini merupakan explanatory research karena penelitian ini akan

menggali lebih dalam mengenai dampak persepsi terkait profesi akuntan publik

termasuk skandal-skandal akuntansi terhadap minat mahasiswa jurusan akuntansi

Universitas Surabaya untuk melanjutkan karir di bidang audit.

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, dapat disusun hipotesis meliputi:

HIA.

HIB.

HIC.

H2A.

H2B.

H2C.

H3A.

H3B.

H3C.

Persepsi tentang KAP Big 4 berhubungan dengan minat mahasiswa
bekerja di Kantor Akuntan Publik Big 4.

Persepsi tentang profesi akuntan berhubungan dengan minat
mahasiswa bekerja di Kantor Akuntan Publik Big 4.

Persepsi tentang skandal-skandal akuntansi berhubungan dengan
minat mahasiswa bekerja di Kantor Akuntan Publik Big 4.

Persepsi tentang KAP Big 4 berhubungan dengan minat mahasiswa
berkarir di Kantor Akuntan Publik.

Persepsi tentang profesi akuntan berhubungan dengan minat
mahasiswa berkarir di Kantor Akuntan Publik.

Persepsi tentang skandal-skandal akuntansi berhubungan dengan
minat mahasiswa berkarir di Kantor Akuntan Publik.

Persepsi tentang KAP Big 4 berhubungan dengan minat mahasiswa
berkarir di bidang audit.

Persepsi tentang profesi akuntan berhubungan dengan minat
mahasiswa berkarir di bidang audit.

Persepsi tentang skandal-skandal akuntansi berhubungan dengan

minat mahasiswa berkarir di bidang audit.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan referensi bagi Universitas maupun dosen jurusan akuntansi

terkait dengan dampak skandal akuntansi terhadap opini mahasiswa

tentang profesi akuntan publik serta minat mereka berkarir di bidang audit

yang terjadi selama ini.
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2. Memberikan gambaran maupun referensi bagi mahasiswa jurusan
akuntansi atas fenomena skandal-skandal yang terjadi di dunia akuntansi
dan bagaimana dampak-dampaknya bagi dunia akuntansi.

3. Memberi gambaran bagi penulis terkait konsekuensi dari skandal
akuntansi terhadap minat dan rencana karir profesi mahasiswa.

4. Memberikan referensi bagi Ikatan Akuntan Publik Indonesia untuk
mengetahui lebih dalam seputar fenomena menurunnya minat calon

maupun mahasiswa jurusan akuntansi berkarir di bidang audit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan positivism (pendekatan
kuantitatif) dengan jenis investigasinya adalah studi hubungan. Variabel-variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat mahasiswa bekerja di KAP Big
4, minat mahasiswa berkarir di Kantor Akuntan Publik, dan minat berkarir di
bidang audit sebagai variabel dependen penelitian. Sedangkan untuk variabel
independen meliputi, persepsi tentang KAP Big 4, persepsi tentang profesi

akuntan, dan persepsi tentang skandal-skandal akuntansi.

Teknik Pengumpulan Data

Target populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa aktif jurusan
akuntansi Universitas Surabaya angkatan 2009 dan angkatan 2010. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah Stratified Random Sampling yang di
mana pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara membagi populasi menjadi
dua kelompok yaitu mahasiswa aktif angkatan 2009 dan angkatan 2010 dan

selanjutnya di ambil masing-masing 50% dari tiap angkatan.

Analisi Data
a. Uji Asumsi Klasik
e Uji Normalitas
Adanya distribusi data yang normal atau mendekati normal akan
menghasilkan model regresi yang layak digunakan dalam suatu penelitian

(Nugroho, 2005). Penelitian ini menggunakan Kolmogorov Smirnov test
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yang menggunakan kriteria uji normalitas dengan melihat nilai signifikansi
(Sig.) dari hasil uji tersebut. Data akan berdistribusi normal apabila Sig >
0,05.

e Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
antara error-term dalam data. Untuk mengetahui ada atau tidaknya
autokorelasi, dapat melihat apakah error pada setiap observasi saling
berkorelasi atau tidak, dapat dilakukan dengan melihat nilai Durbin-
Watson (DW) pada tabel model summary (Sulaiman, 2004). Autokorelasi
tidak akan terjadi bila du < DW < (4-du).

e Uji Multikolineritas
Deteksi multikolineritas penelitian ini menggunakan folerance VIF dengan
persyaratan, Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai tolerance
(TOL) > dari 0,1, maka model dikatakan bebas dari Multikolineritas.

e Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Glejser, yang akan meregres nilai absolute residual (AbsUi) terhadap
variabel independen lainnya dengan persamaan regresi. Jika
signifikansinya kurang dari 0,05 maka model regresi terdapat masalah

heteroskedastisitas (Ghozali, 2009).

b. Pengujian Hipotesis dengan Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan 3 model regresi, untuk masing-masing model
mewakili satu variabel depeden.
Ml =a+bl B4+b2Pr+b3Sk+e¢
M2=a+bl B4+b2Pr+b3Sk+e
M3 =a+bl B4+b2Pr+b3Sk+e¢
Keterangan :
M1 : Minat mahasiswa bekerja di Kantor Akuntan Publik Big 4, diukur
menggunakan 5 skala Likert dengan 1 pertanyaan.
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M2 : Minat mahasiswa berkarir di Kantor Akuntan Publik, diukur
menggunakan 5 skala Likert dengan 1 pertanyaan.

M3 : Minat mahasiswa berkarir di bidang audit, diukur menggunakan 5
skala Likert dengan 1 pertanyaan.

B4 : Persepsi mahasiswa tentang Kantor Akuntan Publik Big 4.

Pr : Persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan.

Sk : Persepsi mahasiswa tentang skandal-skandal akuntansi.

e Uji Koefisien Determinasi (Rz)
Hasil dari nilai R* yang muncul akan menunjukkan kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan
sisanya adalah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel
independen. Jika nilai koefisien semakin mendekati 1 maka kemampuan
variabel independen menjelaskan variabel dependen akan semakin besar.

e Uji Koefisien Korelasi (r)
Dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson, apabila nilai
korelasi (r) > 0,5 berarti menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
dua variabel yang diuji korelasinya. Apabila nilai Sig. < 0,05
menunjukkan bahwa ada hubungan atau korelasi antar dua variabel.

e Uji Signifikansi Simultan (F-test)
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas uji F dengan
level signifikan o = 5%. Apabila tingkat signifikan uji F < nilai a, berarti
ada pengaruh variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen, sehingga H1 diterima.

e Uji Signifikansi Parsial (t-test)
T-test ini dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi dari hasil
uji-t, dengan a. Ketika nilai t-hitung < a, yaitu nilai a = 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa ada hubungan signifikan antara variabel independen

dengan variabel dependen secara parsial.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitas
Pada ketiga model regresi yang mewakili tiap variabel dependen, output
SPSS Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai Asimp. Sig (2-tailed) >
0,05 level of significant (o) yaitu 0,101 ; 0,222 ; 0,063. Jadi data ketiga
variabel dependen penelitian ini telah terdistribusi secara normal.

e Uji Autokorelasi
Berdasarkan hasil uji Durbin Watson yang telah dilakukan, ketiga model
regresi memiliki nilai Durbin Watson hitung yang terletak di daerah No
Autocorelation sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
autokorelasi pada ketiga model regresi .

e Uji Multikolineritas
Hasil yang diperoleh untuk ketiga regresi adalah nilai Tolerance lebih dari
0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada ketiga model regresi tidak terjadi multikolineritas di antara variabel
independen satu dengan variabel independen lainnya.

e Uji Heteroskedastisitas
Untuk model regresi 1 & 2 tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, tetapi,
untuk model regresi 3 telah terjadi masalah heteroskedastisitas. Berarti
pada model regresi 3 menjadi tidak efisien dan tidak memiliki minimum
variance sehingga tidak lagi BLUE atau Best Linear Unbiased Estimator
(Ghozali, 2009) tetapi tetap digunakan untuk penelitian karena semua
variabel independen yang tidak lolos tersebut adalah variabel utama

penelitian ini.

b. Analisis Hipotesis dengan Regresi Linier Berganda
e Uji Koefisien Determinasi (RY)
Nilai R* pada ketiga model regresi memiliki nilai yang tidak lebih dari 0,2

, hal tersebut berarti persentase variabel dependen yang dapat dijelaskan
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oleh variabel independen tidak lebih dari 20 % dan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar variabel penelitian.

e Uji Koefisien Korelasi (r)
Ketiga model regresi memiliki keeratan korelasi yang sangat lemah
ataupun lemah dengan ketiga variabel independen penelitian ini yaitu B4,
Pr dan Sk.

e Uji Signifikansi Simultan (F-test)
Pada model regresi 1 dan 2, ketiga variabel independen secara simultan
berhubungan dengan variabel M1 & M2 yaitu minat mahasiswa untuk
bekerja di Kantor Akuntan Publik Big 4 dan minat mahasiswa untuk
berkarir di KAP. Sedangkan, untuk model regresi 3, ketiga variabel
independen secara simultan tidak berhubungan dengan M3 yaitu minat
mahasiswa berkarir di bidang audit.

e Uji Signifikansi Parsial (t-test)
Pada model regresi 1, hanya variabel B4 yang berhubungan negatif
signifikan dengan M1 yaitu minat mahasiswa dalam bekerja di KAP Big 4.
Untuk model regresi 2 dan 3, hanya variabel Pr yang berhubungan negatif
signifikan dengan M2 dan M3 yaitu minat mahasiswa dalam berkarir di
Kantor Akuntan Publik dan minat berkarir di bidang audit. Nilai negatif
pada variabel B4 dan Pr menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
berbanding terbalik antara variabel B4 & Pr dengan ketiga variabel

dependen dalam penelitian.

Pembahasan

Persepsi mahasiswa tentang KAP Big 4 (B4) memiliki hubungan yang
negatif signifikan dengan minat mahasiswa bersangkutan untuk bekerja di Kantor
Akuntan Publik Big 4 (M1). Hal itu mengindikasikan bahwa semakin banyak
persepsi mahasiswa tentang KAP Big 4 maka mereka akan semakin tidak
berminat untuk bekerja di Kantor Akuntan Publik Big 4, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan kondisi sebenarnya di jurusan akuntansi
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Universitas Surabaya yang menilai bahwa bekerja di salah satu KAP Big 4
merupakan awal dari suatu penderitaan.

Persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan (Pr) tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan minat mahasiswa bersangkutan untuk bekerja di Kantor
Akuntan Publik Big 4 (M1).

Persepsi mahasiswa tentang skandal-skandal akuntansi tidak memiliki
hubungan signifikan dengan variabel dependen M1 (Minat Mahasiswa untuk
bekerja di KAP Big 4). Para mahasiswa tidak menganggap skandal akuntansi
berhubungan dengan minat mereka bekerja di KAP Big 4 dan lebih menganggap
persepsi tentang Big 4 sendiri yang melatar belakangi minat mahasiswa untuk
bekerja di KAP Big 4.

Variabel B4 yaitu persepsi tentang KAP Big 4 tidak berhubungan
signifikan dengan M2 yaitu minat mahasiswa dalam berkarir di Kantor Akuntan
Publik. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa berkarir di
kantor akuntan publik lebih dilatar belakangi oleh persepsi tentang profesi
akuntan dibandingkan dengan persepsi tentang KAP Big 4 itu sendiri.

Persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan memiliki hubungan yang
negatif signifikan dengan M2 yaitu minat mahasiswa untuk berkarir di Kantor
Akuntan Publik, hal itu menunjukkan bahwa semakin banyak persepsi mahasiswa
tentang profesi akuntan maka semakin menurunkan minat untuk berkarir di
Kantor Akuntan Publik, begitu pula sebaliknya.

Persepsi mahasiswa tentang skandal-skandal akuntansi tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan M2 yaitu minat mahasiswa untuk berkarir di
Kantor Akuntan Publik. Persepsi mahasiswa tentang skandal-skandal akuntansi
memang sangatlah tinggi, namun mereka tidak menganggap terjadinya skandal
tersebut akan melatar belakangi karir mereka kedepannya.

Persepsi mahasiswa tentang KAP Big 4 (B4) tidak berhubungan dengan
minat mahasiswa untuk berkarir di bidang audit (M3). Mahasiswa beranggapan
bahwa persepsi tentang profesi akuntan lebih relevan jika dibandingkan dengan
persepsi tentang Big 4 untuk melatar belakangi minat mereka berkarir di bidang

audit.

10



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.2 No.2 (2013)

Persepsi tentang profesi akuntan memiliki hubungan negatif signifikan
dengan M3 yaitu minat mahasiswa dalam berkarir di bidang audit, di mana nilai t
dari variabel Pr sebesar -2,426. Hal itu menunjukkan bahwa semakin banyak
tingkat persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan maka semakin turun minat
mahasiswa dalam berkarir di bidang audit, begitu pula sebaliknya.

Persepsi tentang skandal-skandal akuntansi ini tidak berhubungan
signifikan dengan minat mahasiswa untuk berkarir di bidang audit. Di mata
mahasiswa Universitas Surabaya, mereka lebih menganggap skandal-skandal
tersebut sebagai persepsi saja dan bukan yang melatar belakangi karir mereka di
bidang audit.

Kesimpulannya, persepsi mahasiswa tentang skandal-skandal akuntansi
tidak memiliki hubungan signifikan dengan minat mahasiswa bekerja di KAP Big
4, minat berkarir di KAP, dan minat berkarir di bidang audit. Namun, yang
memiliki hubungan signifikan dengan minat mahasiswa adalah persepsi
mahasiswa tentang KAP Big 4 dan persepsi tentang profesi akuntan. Minat
mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Surabaya untuk berkarir di bidang audit
dan berkarir di Kantor Akuntan Publik ditentukan oleh persepsi mereka tentang
profesi akuntan. Lebih spesifik, minat mahasiswa bersangkutan untuk bekerja di

KAP Big 4 ditentukan oleh persepsi mereka tentang KAP Big 4 itu sendiri.

Implikasi Hasil Penelitian

Kekhawatiran akan dampak negatif skandal terhadap minat mahasiswa
untuk melanjutkan karir di profesi akuntan publik sempat di khawatirkan akan
terjadi. Berdasarkan hasil penelitian ini, persepsi mahasiswa tentang skandal
akuntansi tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan minat mereka
melanjutkan karir di bidang audit termasuk di KAP.

Terdapat kemungkinan bahwa banyaknya persepsi yang dimiliki oleh
mahasiswa merupakan persepsi yang bersifat negatif dan berkonotasi salah atau
tidak handal terkait dengan profesi akuntan publik maupun KAP yang
mengakibatkan menurunnya minat mereka untuk berkarir di bidang audit. Dari

hasil tersebut, jurusan akuntansi maupun dosen-dosen akuntansi dihimbau untuk

11
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memberikan persepsi tentang profesi akuntan publik secara menyeluruh dan lebih
detail, begitu juga terkait tentang persepsi dan pengalaman dosen-dosen bekerja di

Kantor Akuntan Publik dapat disharingkan ke mahasiswa akuntansi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Persepsi mahasiswa tentang Kantor Akuntan Publik Big 4 (B4)
berhubungan negatif signifikan dengan minat mahasiswa bekerja di Kantor
Akuntan Publik Big 4 (M1), sedangkan persepsi tentang profesi akuntan (Pr) dan
skandal-skandal akuntansi (Sk) tidak memiliki hubungan signifikan dengan minat
tersebut. Sedangkan, persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan (Pr)
berhubungan negatif signifikan dengan minat mahasiswa berkarir di Kantor
Akuntan Publik (M2), sedangkan persepsi tentang Kantor Akuntan Publik Big 4
(B4) dan skandal-skandal akuntansi (Sk) tidak berhubungan signifikan dengan
minat tersebut.

Persepsi tentang profesi akuntan (Pr) berhubungan negatif signifikan
dengan minat mahasiswa berkarir di bidang audit (M3), sedangkan persepsi
tentang Kantor Akuntan Publik Big 4 (B4) dan skandal-skandal akuntansi tidak

memiliki hubungan signifikan dengan minat tersebut.

Keterbatasan Penelitian

1. Hasil penelitian ini hanya dapat digeneralisasikan untuk mahasiswa
jurusan akuntansi Universitas Surabaya.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan persepsi mahasiswa
(variabel independen) saja untuk dihubungkan dengan variabel dependen
penelitian yaitu minat mahasiswa berkarir di bidang audit.

3. Dalam penelitian ini, peneliti tidak dapat memenuhi uji validitas dan
realibilitas kuesioner maupun melakukan uji coba pembagian kuesioner
untuk menguji kesesuaian pertanyaan dalam kuesioner apakah telah
mewakili tiap variabel dalam penelitian.

4. Pada model regresi 3 terdapat masalah heteroskedastisitas yang

mengakibatkan model tersebut menjadi tidak efisien dan tidak memiliki
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minimum variance sehingga tidak lagi BLUE atau Best Linear Unbiased
Estimator.

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbilang
terbatas, karena terdapat beberapa kuesioner yang tidak memenuhi uji
validitas kuesioner yang dibuat oleh peneliti dan terdapat juga kuesioner
yang tidak kembali.

Pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini hanya mengadopsi dari
penelitian Comunale,et.al. (2006) yang telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya didapat peneliti dari

kuesioner saja.

Saran untuk Penelitian Selanjutnya

1.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dapat digeneralisasikan secara
lebih luas (misalnya di Surabaya), objek penelitian dapat menggunakan
beberapa universitas di Surabaya lainnya.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih variatif, penelitian
selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lainnya yang dapat
menjelaskan hubungan dengan minat mahasiswa berkarir di profesi

akuntan seperti variabel gender, usia, motivasi.

. Untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan uji coba pembagian

kuesioner terlebih dahulu dan melalui uji validitas dan realibilitas
kuesioner untuk mendapatkan pertanyaan kuesioner yang sesuai dan dapat
mewakili variabel-variabel dalam penelitian tersebut.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan beberapa alternatif media
recovery jika terjadi masalah yang sama (masalah heteroskedastisitas)
untuk memulihkan masalah heteroskedastisitas tersebut agar penelitian
menjadi efisien dan tetap BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambah jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian tersebut dengan menyebar kuesioner

kepada mahasiswa yang lebih banyak agar ketika ada kuesioner yang tidak
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memenuhi uji validitas, jumlah sampel yang akan digunakan lebih banyak
jumlahnya.

6. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa pertanyaan
tambahan yang dapat mewakili persepsi profesi akuntan publik di
Indonesia yang lebih spesifik seperti pertanyaan terkait dengan UU
akuntan publik.

7. Penelitian selanjutnya dapat memadukan data yang berasal dari kuesioner

dengan data dari wawancara agar menghasilkan data yang lebih lengkap

dan handal.
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